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DOL: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Humas dalam

https://doi.org/10.47134/par.v2i3.4086 meningkatkan partisipasi masyarakat pada Pemilihan Serentak (Pilkada) 2024

*Eifrrcei?pondence: Shyeilla Amesta dengan studi kasus pada Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kota
endi

Palembang. Dalam konteks demokrasi Indonesia, partisipasi masyarakat menjadi
Email: shyeillaamestaa@gmail.com . . . . .
elemen penting yang menentukan legitimasi proses pemilu. Namun, masih
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komunikasi yang efektif, transparan, dan partisipatif. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui
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target komunikasi lembaga tersebutata yang terkumpul dianalisis menggunakan
Model Strategi Komunikasi Humas Cutlip dan Center, yang terdiri dari empat
license tahapan, yaitu fact finding (pengumpulan fakta), planning (perencanaan),
(http://creativecommons.org/licenses/by/ communication (pelaksanaan komunikasi), dan evaluation (evaluasi). Hasil
4.0/). penelitian menunjukkan bahwa Humas Bawaslu Kota Palembang telah

menerapkan berbagai strategi komunikasi, seperti pemanfaatan media sosial
sebagai kanal utama sosialisasi, penyajian konten yang edukatif dan menarik, kolaborasi dengan tokoh masyarakat dan
influencer lokal, serta respons cepat terhadap masukan dan pengaduan publik. Strategi ini dinilai efektif dalam
membangun kedekatan emosional dengan masyarakat, meningkatkan kesadaran politik, dan mendorong partisipasi aktif
dalam Pilkada 2024. Namun, Humas juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti penyebaran berita hoaks dan sikap
apatis sebagian masyarakat yang masih menjadi hambatan. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa strategi
Humas Bawaslu Kota Palembang berkontribusi positif dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat pada
Pemilihan Serentak 2024. Keberhasilan strategi ini menjadi pijakan penting bagi lembaga penyelenggara pemilu dalam
menciptakan proses demokrasi yang lebih inklusif, transparan, dan dipercaya publik.

Kata Kunci: Strategi Humas, Partisipasi Masyarakat, Pemilihan Serentak 2024, Bawaslu Kota Palembang, Media Sosial

Abstract: This research aims to analyze the Public Relations strategy in increasing community participation in the 2024 Simultaneous
Elections (Pilkada) with a case study on the General Election Supervisory Agency (Bawaslu) of Palembang City. In the context of
Indonesian democracy, public participation is an important This research aims to analyze the Public Relations strategy in increasing
community participation in the 2024 Simultaneous Elections (Pilkada) with a case study on the General Election Supervisory Agency
(Bawaslu) of Palembang City. In the context of Indonesian democracy, public participation is an important element that determines
the legitimacy of the electoral process. However, there are still many challenges faced, such as low public trust and rampant
disinformation that can reduce public participation. Therefore, the role of Bawaslu's Public Relations becomes very strategic in building
effective, transparent and participatory communication. This research uses a qualitative approach with data collection methods through
in-depth interviews, observation, and documentation. The data collected was analyzed using the Cutlip and Center Public Relations
Communication Strategy Model, which consists of four stages, namely fact finding (fact gathering), planning (planning),
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communication (communication implementation), and evaluation (evaluation). The results showed that the Public Relations of
Bawaslu Palembang City had implemented various communication strategies, such as utilizing social media as the main channel for
socialization, presenting educational and interesting content, collaborating with community leaders and local influencers, and
responding quickly to public input and complaints. These strategies are considered effective in building emotional closeness with the
community, increasing political awareness, and encouraging active participation in the 2024 elections. However, PR also faces a
number of challenges, such as the spread of hoax news and the apathy of some people who are still an obstacle. The conclusion of this
study states that the Palembang City Bawaslu’s Public Relations strategy contributes positively to efforts to increase community
participation in the 2024 Simultaneous Elections. The success of this strategy is an important foothold for election management
agencies in creating a more inclusive, transparent and publicly trusted democratic process.

Keywords: Public Relations Strategy, Public Participation, Simultaneous Elections 2024, Palembang City Bawaslu, Social Media

Pendahuluan

Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) dibentuk untuk memastikan pemilu yang jujur,
adil, dan bebas kecurangan di Indonesia, menyusul reformasi politik setelah jatuhnya Orde
Baru pada tahun 1998. Sebelum reformasi, pengawasan pemilu ditangani oleh lembaga
yang dikendalikan pemerintah, yang tidak memiliki independensi. Pasca reformasi,
Bawaslu dibentuk untuk mengawasi pemilu secara profesional dan transparan. Bawaslu
memainkan peran kunci dalam memperkuat demokrasi dengan melibatkan masyarakat
dalam proses pemilu. Upaya utama adalah strategi hubungan masyarakatnya, yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik dan mendorong partisipasi dalam Pilkada
2024, baik sebagai pemilih yang terinformasi maupun pengawas pemilu yang aktif.

Sebagai ujung tombak komunikasi, Humas Bawaslu memegang posisi kunci dalam
menyampaikan informasi yang jelas tentang pentingnya pengawasan pemilu, serta
memberikan edukasi mengenai berbagai bentuk pelanggaran yang harus diwaspadai.
Strategi Humas tidak hanya difokuskan pada penyebaran informasi, tetapi juga diarahkan
untuk membangun kesadaran kolektif bahwa pengawasan pemilu bukan semata-mata
tugas Bawaslu, tetapi juga menjadi tanggung jawab seluruh elemen masyarakat (harinda,
2024).
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Gambar 1.1: Jumlah Partisipasi Pemilih Gubernur dan Walikota
(Sumber: PPID Bawaslu Kota Palembang)
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Jumlah Daftar Pemilih Tetap di Kota Palembang ialah 1.141.196. Dari data diatas
Presentase Pemilih gubernur sekitar 63.445% presentase pemilih dengan jumlah partisipasi
787.437 dan Walikota sekitar 63,29% dengan jumlah partisipasi pemilih 785.534.
Berdasarkan data tersebut enurunan jumlah pemilih yang tidak menggunakan hak pilih
(sekitar 36% dari DPT) menunjukkan adanya potensi untuk meningkatkan partisipasi lebih
lanjut (https://ppid-palembang.bawaslu.go.id/page/tata-cara-permohonan-informasi.html)
Disinilah posisi seorang Humas bertanggung jawab dalam mengelola hubungan antara
Badan Pengawas Pemilu dengan publik, termasuk media masa dan masyarakat umum
untuk meingkatkan partisipasi Pemiihan Kepala daerah yang antusias. Sedangkan tugas
utama dari Humas Bawaslu yaitu menyampaikan informasi tentang proses dan
pemantauan yang dilakukan oleh Badan Pengawas Pemilu agar masyarakat dapat
memahami dan mengetahui informasi dengan baik.

Tugas Humas Bawaslu sebagaimana tercantum dalam Peraturan Badan Pengawas
Pemilu Nomor 3 Tahun 2020 antara lain menyusun analisis hukum, mendokumentasikan
dan mensosialisasikan produk hukum, melakukan koordinasi internal Bawaslu dan
Bawaslu Provinsi, mengelola pangkalan data terkait pemilu, menangani bantuan hukum
sengketa pemilu, serta melakukan pengawasan terhadap hubungan masyarakat dan
pelayanan informasi Bawaslu kabupaten/kota.

Humas memegang peranan penting dalam menjamin akses masyarakat terhadap
informasi, sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008.
Untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pemilu dan pengawasannya,
Bawaslu Kota Palembang telah meluncurkan program-program yang bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat. Upaya ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kecurangan
pemilu dan menjaga integritas suara pemilih (https://ppid.bawaslu.go.id/halaman/dasar-
hukum)

Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pemilu membantu membangun
integritas individu dan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam memilih kandidat.
Praktisi hubungan masyarakat memegang peranan penting dalam menyebarkan informasi
tentang pentingnya Pemilu Serentak. Diperlukan strategi komunikasi yang efektif untuk
memastikan pesan diterima dengan baik oleh masyarakat, mengurangi golput, mencegah
perpecahan melalui isu-isu yang provokatif, dan mengedukasi masyarakat tentang proses
pemilu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi hubungan masyarakat yang
digunakan oleh Bawaslu Kota Palembang untuk memengaruhi pemahaman dan partisipasi
masyarakat dalam Pemilu Serentak 2024.

Metode Penelitian

Metode penelitian kualitatif lebih berfokus pada pengamatan terhadap fenomena
dan menggali makna di balik fenomena tersebut. Analisis dalam penelitian kualitatif sangat
dipengaruhi oleh kekuatan dalam pemilihan kata dan kalimat. Penelitian kualitatif terletak
pada proses yang dijalani serta pemahaman terhadap hasil yang diperoleh. Penelitian
kualitatif menekankan perhatian pada elemen-elemen manusia, objek, dan institusi, serta
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interaksi di antara elemen-elemen tersebut, dengan tujuan untuk memahami peristiwa,
perilaku, atau fenomena yang sedang diteliti (rizal, 2023:1).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi
Humas Bawaslu dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Serentak
(Pilkada) 2024. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis fenomena
secara alami melalui data yang diperoleh langsung dari narasumber.

Penelitian ini melalui metode deskriptif yang bertujuan untuk mengumpulkan
pengetahuan guna mendapat jawaban dari pertanyaan penelitian. Sedangan penelitian
kualitatif pada umumnya, memang selalu digunakan untuk melakukan penelitian pada
fenomena-fenomena sosial dengan tujuan penelitian kualitatif dan pada dasarnya
mencakup informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, yang
dalam proses penjabaran hasil penelitiannya lebih dominan mengunakan kata-kata bukan
dengan data statistik seperti pada penelitian kuantitatif (bado, 2021:60).

Metode penelitian kualitatif dipilih karena lebih fokus pada pemahaman mendalam
terhadap makna, proses, dan interaksi yang terjadi dalam suatu fenomena. Dalam skripsi
ini, fokus utama adalah strategi Humas yang diterapkan oleh Bawaslu Kota Palembang
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Serentak (Pilkada) 2024.
Penelitian kualitatif memungkinkan Anda untuk menggali lebih dalam bagaimana strategi
komunikasi Humas dirancang, diterapkan, dan diterima oleh masyarakat. Selain itu,
pendekatan ini sangat efektif untuk memahami konteks sosial yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat, seperti faktor budaya, ekonomi, dan psikologi sosial yang mungkin
tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif.

Dengan menggunakan wawancara, observasi, dan analisis dokumen, penelitian
kualitatif dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang bagaimana hubungan
antara Bawaslu dan masyarakat berperan dalam meningkatkan partisipasi. Penelitian ini
juga memberi kesempatan untuk mengeksplorasi proses komunikasi secara lebih rinci, serta
memahami bagaimana elemen-elemen strategi Humas, seperti pesan dan media yang
digunakan, dapat mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat dalam Pilkada. Oleh
karena itu, pendekatan kualitatif sangat cocok untuk menggali kompleksitas fenomena ini
secara lebih mendalam

Hasil dan Pembahasan

Humas Bawaslu Kota Palembang menerapkan strategi komunikasi yang berfokus
pada empat tahapan utama menurut teori Cutlip dan Center, yaitu: Fact Finding and Feedback
(Riset Penemuan Fakta), Planning and Programming (Perencanaan dan Pemrograman),
Action and Communicating (Tindakan dan Komunikasi), serta Evaluation (Evaluasi).

1. Fact Finding (Riset Penemuan Fakta)

Tahap awal yang dilakukan oleh Humas Bawaslu Kota Palembang dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat adalah riset dan pengumpulan data mengenai
kondisi partisipasi pemilih serta faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran
masyarakat terhadap pemilu. Humas Bawaslu melakukan survei, wawancara, serta
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analisis media sosial untuk memahami menentukan segmentasi penonton diberbagai

platform, menentukan cara konten yang bukan hanya bermanfaat tapi menarik lewat

hal-hal yang viral, melibatkan banyak media, melibtakan gen z dan pemilih pemula,

serta membuat program yang mendatangkan narasumber yang paham akan

bidangnya. Melalui riset ini, Humas Bawaslu memperoleh umpan balik yang

digunakan untuk menyusun strategi komunikasi yang lebih efektif dan tepat sasaran.
2. Planning and Programming (Perencanaan dan Pemrograman)

Berdasarkan hasil riset, Humas Bawaslu merancang program komunikasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Beberapa langkah dalam
perencanaan ini meliputi:

a. Menentukan tujuan komunikasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pemilu untukbekerjaama.

b. Mengidentifikasi target audiens, seperti milinial, Gen Z, pemilih pemula,
masyarakat umum, serta kelompok-kelompok rentan.

c. Menyusun pesan komunikasi yang menarik, seperti ajakan memilih dengan
slogan-slogan yang mudah diingat dan relevan dengan masyarakat. Serta
mengikuti tren yang ada.

d. Menentukan media komunikasi yang efektif, seperti media sosial, televisi
lokal, radio, serta sosialisasi tatap muka melalui diskusi publik dan seminar.
Humas Bawaslu juga memastikan bahwa program yang dirancang dapat

menjangkau berbagai kelompok masyarakat dengan cara yang lebih kreatif dan
menarik.
3. Action and Communicating (Tindakan dan Komunikasi)

Tahap ini merupakan implementasi dari strategi yang telah direncanakan.
Humas Bawaslu Kota Palembang menjalankan berbagai kegiatan komunikasi untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat, antara lain:

Kemudahan Akses Informasi: Melalui platform media sosial seperti
Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube, Bawaslu Kota Palembang
menghadirkan informasi pemilu dalam format yang mudah diakses oleh
masyarakat. Konten berupa infografis, video pendek, dan pesan ajakan memilih
dirancang agar menarik dan mudah dipahami, bahkan oleh pemilih pemula atau
masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Selain itu, website
resmi Bawaslu dilengkapi dengan layanan PPID (Pusat Data dan Informasi) yang
berfungsi memberikan akses informasi publik secara transparan, seperti prosedur
pemilihan, tahapan pengawasan, serta data pelanggaran pemilu. Selain
memanfaatkan media sosial dan kerja sama dengan media massa, Kerja sama dengan
media massa, baik cetak maupun elektronik, untuk menyebarluaskan informasi
mengenai tahapan pemilu dan aturan pemilihan.

Bawaslu Kota Palembang juga menggunakan metode konvensional untuk
memperluas jangkauan sosialisasi. Strategi ini penting untuk menjangkau
masyarakat yang mungkin tidak aktif di dunia digital atau media sosial. Beberapa
metode konvensional yang digunakan meliputi pemasangan Spanduk dan Baliho di
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Ruang Publik di lokasi-lokasi strategis yang sering dilalui masyarakat sepert
jembatan Musi 6 dan puatran jakabaring dan perempatan lampu merah.
Pemasangan Poster dan Standing Banner juga dilakukan di lobi hotel, kafe, dan
tempat-tempat strategis lainnya.

Adapula Kecepatan Penyebaran Pesan seperti media sosial memungkinkan
informasi terkait pemilu disebarluaskan secara cepat dan masif. Dalam hitungan
detik, informasi dapat menjangkau ribuan hingga jutaan pengguna. Bawaslu
memanfaatkan fitur-fitur interaktif di media sosial seperti live streaming, stories, dan
reels untuk memberikan informasi secara real-time dan merespons pertanyaan
masyarakat secara langsung. Dengan begitu, pesan-pesan penting mengenai
pengawasan pemilu, ajakan untuk menggunakan hak pilih, hingga pelaporan
pelanggaran dapat tersampaikan dengan lebih efektif.

Keterlibatan Langsung Masyarakat yaitu, salah satu inovasi yang mendukung
partisipasi masyarakat adalah adanya fitur Sigap Lapor di website Bawaslu Kota
Palembang. Melalui fitur ini, masyarakat dapat dengan mudah melaporkan dugaan
pelanggaran pemilu secara daring tanpa harus datang langsung ke kantor Bawaslu.
Selain itu, Bawaslu juga mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam proses
pengawasan pemilu dengan menjadi bagian dari pengawas partisipatif. Ini
memberikan ruang bagi masyarakat untuk merasa lebih dilibatkan dan bertanggung
jawab dalam menjaga integritas pemilu. Diadakan juga Program” Sekolah
Voluenteer Pengawasan” untuk menciptakan keterlibatan anak muda dalam
berpartisipasi.

Sosialisasi langsung kepada Masyarakat yaitu, Bawaslu mengadakan seminar
dan diskusi publik yang melibatkan berbagai kalangan, seperti tokoh masyarakat,
akademisi, mahasiswa, hingga pemilih pemula. Dalam forum ini, peserta diberikan
pemahaman mengenai pentingnya partisipasi dalam pemilu, peran Bawaslu dalam
mengawasi jalannya proses demokrasi, serta bagaimana masyarakat dapat turut
serta dalam mencegah dan melaporkan pelanggaran pemilu. Melalui berbagai
bentuk komunikasi ini, Humas Bawaslu berupaya memastikan bahwa informasi
mengenai pemilu dapat diakses oleh masyarakat secara luas dan mudah dipahami.

4. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas strategi komunikasi
yang telah diterapkan. Humas Bawaslu Kota Palembang melakukan evaluasi dengan
cara:

a. Menganalisis dampak kampanye melalui jumlah interaksi di media sosial
serta tingkat keterlibatan masyarakat dalam diskusi publik dan kegiatan
sosialisasi.

b. Melakukan Monitoring ke seluruh sekretariat panwascam untuk
mewawancarai kendala dan proses dalam setiap tahapan pemilihan untuk
melihat partisipasi masyarakatnya.

c. Melakukan RDK (Rapat Dalam Kantor)

Di era teknologi informasi saat ini, pemanfaatan media sosial menjadi sangat
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penting. Oleh karena itu, Humas Bawaslu Kota Palembang harus memaksimalkan
penggunaan internet, guna meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengawasan pemilu, partisipasi memilih, serta keterlibatan masyarakat dalam
berbagai aspek kepemiluan.
a. Facebook
Facebook adalah platform jejaring sosial yang digunakan Bawaslu Kota
Palembang untuk menyampaikan dan mempublikasikan informasi kepada
khalayak luas. Sebagai salah satu media sosial paling populer di kalangan
Masyarakat umum khusunya para ibu rumah tangga dan bapak-bapak.
Bawaslu memanfaatkan Facebook untuk menyebarluaskan informasi terkait
pemilu. seperti foto dan berita tentang kegiatan yang dilakukan
Melalui platform ini, Bawaslu berharap dapat mengedukasi
masyarakat dan mendorong partisipasi mereka dalam proses pengawasan
pemilu maupun pemilihan kepala daerah sekaligus mmeberikan edukasi.

facebook

o

" BAWASLU

-------------------------

“ATA PALEMBAN"

Bawaslu Kota Palembang @

67 suka - 91 pengikut

Akun Resmi Badan Pengawas Pemilihan Umum
Kota Palembang
#AyoAwasiBersama

Gambar 4.4 (Tampilan Akun Facebook Bawaslu Kota Palembang)
b. Tiktok

Tingginya jumlah pengguna harian TikTok menarik minat Bawaslu
Kota Palembang untuk memanfaatkan platform ini sebagai media
penyampaian informasi kepada publik. Konten yang disajikan di TikTok
dirancang agar mudah diterima oleh berbagai kalangan masyarakat, sehingga
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran serta partisipasi masyarakat
dalam mendukung proses demokrasi. Platform tiktok ini sangat cocok dengan
platform milenial, generasi Z, dan pemilih pemula untuk menarik partisipasi
mereka.
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I,
TAWASL'

BAWASLUKOTAPALEMBANG

@bawaslukotapalembang

73 921 1.843

Mengikut Pengikut Suka

“ e pesan i

Navi banéal Anda

Gambar 4.5 (Tampilan Akun tiktok Bawaslu Kota Palembang)
c. Instagram

Instagram juga digunakan oleh Bawaslu Kota Palembang sebagai
sarana komunikasi visual kepada publik, khususnya dalam bentuk foto dan
video. Konten yang dipublikasikan mencakup kegiatan pengawasan,
sosialisasi, edukasi publik, hingga pengumuman resmi. Hingga tahun 2023,
akun Instagram Bawaslu Kota Palembang memiliki 1.070 pengikut dan telah
membagikan 582 unggahan yang berfokus pada edukasi serta ajakan
berpartisipasi dalam pengawasan pemilu.

< bawaslukotapalembang O

Bawaslu Kota Palembang

1.141 4.467 183

postingan pengikut mengikuti

rga | eme 1
Laporkan Dt Pelanggaran ke
1 +62813¢ 55 (Chat Only)
b lukit
Website : http rimuawasipemilu.bawaslu.go.id/home
Ir 1 | ]

@ palembang.bawaslu.go.id dan 2 lainnya

@ bawaslukotapalembang (@ Profil Facebook 1 lagi

Gambar 4.6 (Tampilan Akun Instagram Bawaslu Kota Palembang)

d. YouTube
Bawaslu Kota Palembang memanfaatkan YouTube untuk memperluas

jangkauan informasi kepada masyarakat. Melalui platform ini, Bawaslu
membagikan beragam video, mulai dari dokumentasi kegiatan pengawasan
hingga konten edukasi terkait kepemiluan.

BAWASLU PALEMBANG
CHANNEL

@BAWASLUPALEMBANGCHANNEL

234 subscriber - 32 video

Selengkapnya tentang channel ini ...selengkapnya

Gambar 4.7 (Tampilan Akun Youtube Bawaslu Kota Palembang)
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e. Website

Selain media sosial, Bawaslu Kota Palembang juga memanfaatkan
website resmi sebagai pusat informasi yang mudah diakses oleh masyarakat.
Website berperan sebagai sarana penyebaran informasi secara lebih
mendalam dan terstruktur, mencakup berita kegiatan, pengumuman resmi,
peraturan perundang-undangan terkait pemilu, serta publikasi hasil
pengawasan. Melalui website, masyarakat dapat memperoleh akses langsung
terhadap berbagai informasi kepemiluan dan turut berpartisipasi dalam
pengawasan pemilu dengan melaporkan potensi pelanggaran secara daring.
Website ini diharapkan menjadi jembatan komunikasi yang efektif antara
Bawaslu dan masyarakat, mendukung transparansi, serta memperkuat
keterlibatan publik dalam proses demokrasi.

palembang.bawaslu.go.id M

9 BAwasLY =
Profil ¥
Pengawasan ¥
Sengketa ¥
Penindakan Pelanggaran ¥
Berita
Publikasi

Pengumuman

Gambar 4.8 (Tampilan Website Bawaslu Kota Palembang)

Terkait dengan jumlah komisioner Bawaslu Kota Palembang terdiri
dari 5 yaitu: Ketua, Koordiv. Hukum, Pencegahan, Partisipasi Masyarakat,
dan Hubungan Masyarakat, Koordiv. Penangganan Pelanggaran,
Penyelesaian Sengketa. Dan Koordiv Sumber Daya Manusia dan Organisasi
Diklat. Sedangkan Personil Sekretariat berjumlah 20 orang yang terdiri dari 1
orang Koordinator Sekretariat, Bendahara berserta staff berjumlah 5 orang, 8
orang Staf Teknis dan 6 orang Staf Pendukung Hal ini tertera pada websitnya.

t. Website Berita Humas Bawaslu Kota Palembang

Humas Bawaslu Kota Palembang memegang peran penting dalam
menjamin bahwa informasi terkait kepemiluan dapat disampaikan kepada
masyarakat secara langsung, tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sebagai langkah nyata, Bawaslu memberikan wewenang penuh kepada tim
Humas untuk secara mandiri mempublikasikan berita melalui website resmi
Bawaslu Kota Palembang
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Berita Terkini

humas | Kam, 09/12/2024 - 13.03

Pendaftaran Pengawas TPS Untuk humas Kamis, Maret 20, 2025 - 2046
age BAWASLU KOTA PALEMBANG

Pemilihan Serentak 2024 Se- Kota RSN AR

Palemba ng PILKADA, PERKUAT

PENGAWASAN DAN SDM

humas | Sab, 05/25/2024 - 22:40 [ > humas Kamis, Februari 27, 2025 - 2102
PENGUMUMAN HASIL SELEKSI : et
ADMINISTRASI CALON ANGGOTA Pemilihan 2024: Refleksi,
PANWASLU KELURAHAN/DESA EZ:::‘:::‘D‘:::'::::E‘
UNTUK KOTA PALEMBANG

Pastikan KPU Transparan,

humas | Sab, 05/18/2024 - 14:01 ) Bawaslu Palembang Awasi
pENGUMUMAN pENDAFTARAN Jalannya Pleno Rekapitulasi
CALON ANGGOTA PANWASLU Lihat Lainnya

Gambar 4.9: Tampilan Website Berita Humas Bawaslu Kota Palembang

KELURAHAN/DESA DALAM
RANGKA PEMILIHAN SERENTAK
TAHUN 2024

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi Humas dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Serentak (Pilkada) 2024, studi pada Bawaslu Kota
Palembang, dapat disimpulkan bahwa Bawaslu Kota Palembang telah menerapkan empat
langkah strategi komunikasi yang efektif dalam upaya meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan masyarakat. Strategi ini mengacu pada teori komunikasi Humas menurut
Cutlip dan Center, yang meliputi: identifikasi masalah, perencanaan dan pemrograman,
pelaksanaan dan komunikasi, serta evaluasi.

Pada tahap pertama, Bawaslu Kota Palembang mengidentifikasi permasalahan
utama, yakni rendahnya partisipasi masyarakat karena minimnya pemahaman masyarakat
tentang pentingnya pengawasan pemilu. Mereka menyadari bahwa partisipasi tidak dapat
muncul secara spontan, melainkan harus didorong melalui sosialisasi yang efektif,
mengingat keterbatasan akses informasi dan rendahnya kesadaran politik masih menjadi
kendala.

Selanjutnya, Kedua, perencanaan, Bawaslu merancang program yang menyasar
berbagai segmen masyarakat, terutama generasi muda seperti Gen Z dan pemilih pemula.
Pesan-pesan disusun agar mudah diingat dan mengikuti tren media sosial, dengan
memanfaatkan platform seperti Instagram, Facebook, Twitter, serta pendekatan tatap muka
melalui seminar dan diskusi publik. Strategi komunikasi ini diterjemahkan dalam
pelaksanaan yang menyesuaikan karakteristik audiens, baik masyarakat umum, organisasi
kepemudaan, stakeholder, media massa, hingga kelompok marginal.

Pada tahap ketiga, Bawaslu Kota Palembang mulai menjalankan strategi yang telah
direncanakan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu. Memberikan
akses kemudhan dengan aktif secra offline dan online. Bawaslu juga aktif membangun kerja
sama dengan berbagai pihak untuk memperluas jangkauan edukasi secara lebih luas dan

https://journal. pubmedia.id/index.php/par
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merata. Bawaslu juga melaksanakan program Sekolah Volunteer, yang bertujuan untuk
mencetak kader-kader muda yang berperan sebagai pengawas partisipatif. Selain kegiatan
sosialisasi dan kampanye digital, Bawaslu juga membuka posko layanan pengaduan
terpadu sebagai sarana komunikasi dengan masyarakat.

Pada tahap evaluasi, Bawaslu Kota Palembang melakukan penilaian berkala
terhadap efektivitas strategi yang diterapkan. Mereka mengukur keterlibatan masyarakat
melalui indikator media Insight sosial seperti jumlah like, share, komentar, serta melakukan
rapat evaluasi rutin (RDK) dan survei kepuasan masyarakat. Hasil dan melakukan
monitoring di posko-posko Panwaslu Kecamatan (Panwasccam) untuk mengevaluasi
kinerja yang dilakukan dalam meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat serta
efektivitas kampanye komunikasi yang dijalankan.

Penelitian ini juga menggunakan teori Uses and Gratifications, yang menekankan
bahwa masyarakat secara aktif memilih media sesuai kebutuhan mereka. Temuan
menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial oleh Bawaslu efektif dalam menjangkau
audiens muda, yang lebih aktif di platform digital. Dengan strategi komunikasi yang tepat,
masyarakat tidak hanya memperoleh informasi yang dibutuhkan, tetapi juga merasa lebih
terlibat dalam proses demokrasi. Secara keseluruhan, strategi komunikasi yang diterapkan
Humas Bawaslu Kota Palembang telah berkontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran
dan partisipasi masyarakat dalam Pilkada 2024. Namun, masih diperlukan upaya
berkelanjutan untuk mengembangkan pendekatan komunikasi yang lebih inklusif dan
inovatif agar dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
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